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ABSTRAK

      Vitamin C merupakan suplemen yang sangat penting bagi tubuh manusia dimana dianjurkan angka kecukupan vitamin C sebesar 30-60 mg untuk  per hari  Jambu biji mengandung banyak vitamin C, zat antioksidan dan antikanker yang berguna bagi kesehatan diantaranya mencegah kanker, menurunkan hipertensi, menurunkan berat badan, batuk dan flu, merawat kulit, mencegah sembelit, diabetes, sariawan, Deman Berdarah Dengue (DBD) serta mencegah stroke. 
      Jambu biji (Psidium guajava L.) atau disebut jambu batu, jambu siki dan jambu klutuk adalah tanaman tropis yang berasal dari brazil, disebarkan ke Indonesia melalui Thailand. Jambu biji memiliki buah yang berwarna hijau dengan daging buah berwarna putih atau merah dan berasa asam manis. Buah jambu biji dikenal mengandung banyak vitamin C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C dalam Jambu Biji Merah (Psidium guajava L). dengan membandingkan hasil kadar vitamin C Jambu Biji Merah secara 2,6 Diklorofenol indofenol dan Secara Spektrofotometri.

      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode studi literatur. Metode studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelietian dengan cara membandingkan beberapa literatur untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C pada jambu biji
      Hasil Penelitian kadar vitamin C Jambu Biji merah berdasarkan studi literatur secara 2,6 Diklorofenol indofenol secara adalah sebesar 429 mg/g dan secara Spektrofotometri sebesar 0,14  %. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

      Vitamin C merupakan suplemen yang sangat penting bagi tubuh manusia dimana dianjurkan sebesar 30-60 mg per hari. Diantara kegunaan vitamin ini yaitu sebagai senyawa utama tubuh yang dibutuhkan dalam berbagai proses penting mulai dari pembuatan kolagen, pengangkut lemak, sampai dengan pengatur tingkat kolestrol. Dikarenakan khasiat penting yang terkandung dalam vitamin C baik dalam vitamin C itulah maka banyak orang yang memburu  sumber-sumber vitamin C baik dalam bentuk alami maupun dalam kemasan  tablet. Akan tetapi banyak persepsi orang yang salah berkaitan dengan sumber vitamin C dalam bentuk alami. Kebanyakan orang mengira bahwasannya buah yang paling banyak mengandung vitamin C adalah jeruk, padahal kandungan vitamin C pada jeruk, lebih sedikit dari jambu biji (Cahyono, 2010). Setelah ditemukannya penelitian yang mengungkapkan bahwa jambu biji mengandung banyak Vitamin C, Zat antioksidan dan antikanker yang berguna bagi kesehatan diantaranya mencegah kanker, menurukan hipertensi, menurunkan berat badan, Batuk dan flu, merawat kulit, mencegah sembelit, diabetes, sariawan Deman Berdarah Dengue (DBD) Serta mencegah stroke kini sebagai masyarakat cenderung mengkonsumsi  buah ini dalam  jumlah banyak. Tetapi banyak penemuan itu tidak sedikit pun menjelaskan tentang berapa kadar vitamin C pada  buah tersebut (Susilo, 2013).

      Komponen antioksidan banyak terdapat pada sayur-sayuran dan buah-buahan. Salah satu kandungan antioksidan yang paling banyak ditemukan adalah vitamin C. Buah Jambu biji memiliki kadar vitamin C yang paling tinggi dibandingkan dengan buah lainnya yaitu 87mg/100 gram. Kandungan vitamin Buah jambu biji mencapai puncaknya saat menjelang matang. Hal ini menyebab adanya perbedaan kadar vitamin C maupun bahan kimia lainnya. Berdasarkan analisis mutu kimia tahun 1991 oleh staf peneliti Badan Penelitian  badan penelitian pasar minggu, diperoleh data bahwa kandungan vitamin C per 100 gram Buah Jambu biji matang adalah 150,50 mg, matang optimal sebanyak 130,13 mg, dan lewat matang sebanyak 132,24 mg.

      Vitamin C terkandung dalam  makanan nabati yaitu sayur-sayuran seperti bayam, kangkung, sawi dan buah – buahan seperti pepaya, jeruk dan jambu biji karena salah satu sumber vitamin C yang paling tinggi  adalah jambu biji apalagi buah ini banyak ditemukan dipasaran dan diperoleh disekitar lingkungan tempat tinggal manusia dan buah ini juga termasuk salah satu buah yang digemari dari kalangan segala usia dan buah ini sangat mudah dijumpai. Dengan alasan tersebut penulis ingin melakukan penelitian tentang perbandingan ladar vitamin C pada jambu biji merah Secara Metode 2,6 Diklorofenol indofenol dan Metode Spektrofotometri

      Di dalam bahan makanan umumnya vitamin C terdapat dalam bentuk L-asam askorbat dan bentuk L-dehidro asam askorbat. L-asam askorbat dengan larutan reaksi Tillman, larutan 2,6 diklorofenol akan teroksidasi membentuk warna merah muda mantap selama tidak kurang 5 detik. Pengukuran vitamin C dengan cara ini hanya mengukur kadar L- asam askorbatnya saja. Spektrofotometri menyiratkan pengukuran jauhnya penyerapan energi cahaya oleh suatu sistem kimia itu sebagai suatu fungsi panjang gelombang radiasi, demikian pula pengukuran penyerapan yang menyendiri pada suatu panjang gelombang tertentu. Keuntungan  utama pemilihan metode spektrofotometri bahwa metode ini memberikan metode yang cepat, sederhana, spesifik, senditive, dan dapat dipakai untuk analisis zat  uji dalam jumlah/kadar yang kecil kelebihan metode spektrofotometri adalah dilakukan secara sederhana dengan hasil yang diperoleh relative akurat.

      Metode spektrofotometri merupakan metode UV-Vis mempunyai prinsip kerja berdasarkan penyerapan cahaya atau energy radiasi suatu larutan. Metode spektrofotometri UV-Vis karena proses analisisnya lebih cepat dan hasilnya lebih akurat jika dibandingkan  dengan menggunakan metode iodometri.
1.2  Perumusahan Masalah

a. Untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C pada jambu biji  secara 2,6 diklorofenol indofenol.
b. Untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C  pada jambu biji  secara Spektrofotometri.

1.3 Tujuan Penelitian


a. Untuk mengetahui kadar vitamin C pada Jambu Biji Merah (Psidium  

Guajava L). Secara Metode 2,6 Diklorofenol Indofenol
b. Untuk mengetahui kadar vitamin C pada  Jambu Biji Merah (Psidium 
 Guajava L). Secara Metode Spektrofotometri
1.4 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat apa dengan mengkonsumsi Jambu Biji Merah (Psidium guajava L). dapat memenuhi kebutuhan vitamin C.
b. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi pengalaman bagi peneliti mengenai kadar vitamin C Jambu Biji Merah (Psidium guajava L).
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi Jambi Biji

2.1.1 Jambu Biji (Psidium guajava L)
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Gambar 2.1 Jambu biji Merah (www.buahaz.com)
      Jambu biji (Psidium guajava L) atau sering disebut jambu batu, jambu siki, dan jambu klutuk adalah tanaman tropis yang berasal dari brasil, disebarkan ke Indonesia melalui Thailand.

      Jambu biji memiliki buah yang berwarna hijau dengan buah berwarna putih atau merah dan berasa asam manis. Buah jambu biji dikenal mengandung banyak vitamin C, adapun di tinjauan dari segi manfaatnya jambu biji dianggap berkhasiat untuk mencegah kanker, menurunkan hipertensi, batuk, flu, merawat kulit, mencegah sembelit, diabetes, menurunkan berat badan, sariawan, Demam berdaerah dengue (DBD) dan mencegah stoke. Selain itu buah jambu biji mengandung banyak vitamin dan serat, sehingga cocok sekali dikonsumsi untuk menjaga kesehatan.

      Jambu biji atau bahasa latinnya Guava, Psidium guajava Linn Merupakan Jenis tanaman perdu dengan cabang-cabang yang banyak. Tinggi pohon ini rata-rata sekitar 10-12 meter. Tanaman yang berasal dari Amerika tengah ini dapat tumbuh didaratan rendah maupun daratan tinggi. Adapun besar buahnya sangat bervariasi. Buah jambu biji sangat  digemari oleh masyarakat karena buahnya yang segar dan manis. Maka dari jambu biji  dapat dijadikan sebagai alternative dalam memenuhi kebutuhan vitamin C
Taksonomi jambu biji diklasifikasikan Sebagai berikut

Kingdom
: Plantae

Divisi

: Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi
: Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas

: Dicotyledonae (biji berkeping dua)

Ordo
 
: Myrtales

Famili
 
: Myrtaceae

Genus

: Psidium

Species
: Psidium guajava Linn
2.1.2 Manfaat Jambu Biji Merah
        Buah jambu biji dapat dikonsumsi dalam keadaan segar, mentah atau setengah matang yang dapat digunakan untuk rujakkan dan dapat diolah menjadi sirup, sari buah jeli, selai dan dodol. Selain itu jambu biji mengandung berbagai zat gizi yang dapat digunakan  sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit (Parimin, 2007).
           Jambu biji bermanfaat untuk memperlancar, menurunkan kolestrol, antioksidan, demam berdarah dan sariawan. Jambu merupakan bahan makanan mengandung nutrisi yang lengkap dan memenuhi standard gizi untuk memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh untuk kesehatan (Cahyono, 2010).
2.1.3 Kandungan Jambu Biji

        Kandungan pada jambu biji merah adalah 126 gram dan dalam jambu biji merah tersebut  terdapat , Kadar Air 65,4 gram, energy 124 kal, protein 1,0 gram, lemak 0,4 gram, karbohidrat 32,5 gram, serat 5,7 gram, calsium 33 mg, fosfor 28 mg, besi 0,6 mg, Natrum 7 mg, Kalium 254 mg, vitamin A 105 SI, Vitami  B1 0,06 mg, vitamin B2 0,04 mg, Vitamin B3 2,1 mg, Vitamin C 126 mg (Roberto E. Coronel, 1983).
Tabel 2.1 Kandungan vitamin C dalam makanan

Bahan pangan



Kadar vitamin C (mg/100 g)

       Cabai merah
  181
       Cabai rawit
    70
       Bayam
    80
       Daun melinjo
  182
       Daun Singkong
  275
       Daun Katuk
  239
       Tomat Masak
    40
       Jambu Biji
    87
       Mangga  muda
    65
       Jambu Monyet
  197
       Daun pepaya
  140
       Sawi 
  102
       Pepaya  
    78
       Jeruk manis  
    49
Sumber : (Djaeni, 1987)
2.1.4 Varietas Jambu Biji
a. Jambu Biji Pasar Minggu
Jambu Biji pasarminggu merupakan ras local memiliki dua varian yaitu :
i.      Berdaging Buah Putih

Jambu jenis ini berdaging putih, dikenal sebagai jambu “ susu putih” lebih   digemari  karena rasanya manis, daging buahnya agak tebal dan teksturnya lembut.


ii.    Berdaging Buah Merah
Kulitnya buahnya tipis berwarna hijau kekuningan bila masak, rasanya kurang manis, bentuk buahnya agak loncong dengan bagian ujung berbulat  sedangkan bagian pangkal meruncing.

b.  Jambu biji delima

          Buahnya berbentuk bulat dan bermoncong di pangkalannya, walaupun 

      Kulitnya agak tebal dan banyak bijinya tapi dagingnya berwarna merah dan
      Rasanya manis.
c. Jambu biji gambos

      Buahnya berbentuk bulat dan agak loncong dengan meruncing ke pangkalnnya, kulitnya tebal dan jika buahnya matang berwarna berwarna agak kuning, dagingnya berwarna putih, bijinya tidak banyak, rasa kurang manis tetapi harum baunya.

d. Jambu biji manis
      Buahnya bulat meruncing ke pangkal, kulit buahnya tipis dan jika  matang berwarna kuning muda, bijinya banyak, dagingnya berwarna putih dan berasa manis.

e. Jambu biji pewaras

      Buahnya bulat lonjong dan buahnya lebih besar dari jenis biasanya, kulitnya agak tebal, buahnya matang berwarna kuning, dagingnya merah, bijinya tidak banyak dan berasa agak asam.

f. Jambu biji pipit

      Bentuk bulat kecil-kecil, kulitnya tipis, bila matang buahnya berwarna kuning, dagingnya berwarna putih rasanya manis.

g. Jambu biji sukun

      Bentuk buahnya seperti apel, tidak berbiji, daging buahnya daging buahnya putih kekuningan, berasa manis agak asam, teksturnya agak asam, tekstur agak keras, renyah dan beraroma wangi bila matang berwarna hijau keputihan.

h. Jambu biji getas merah

      Jambu getas merah adalah varian jambu biji yang berdaging hijau sampai kekuningan-kuningan dan berisi merah muda. Berbeda dengan jambu pasar minggu jambu ini bentuknya agak melonjong dan rasanya kurang manis.

i. Jambu biji Australia

      Jambu biji Australia di introduksi dari Australia, kekhasannya adalah daunnya yang berwarna merah keungguan.  Walaupun buahnya dapat dimakan biasanya orang menanam dipekarangan lebih sebagai  tanaman hias. Buahnya manis bila sudah masak tetapi tawar bila belum matang.

j. Jambu Bangkok

      Jambu Bangkok merupakan sebutan untuk jambu biji dengan buah yang besar. Bentuk buahnya bulat sempurna dengan garis tengah sekitar 10 cm.

k. Jambu kristal

      Daging buahnya berwarna putih tebal dan bijinya sedikit, rasanya sangat manis dan kandungan airnya sedikit sehingga terasa renyah saat dimakan
l. Jambu biji susu
      Jambu biji susu memiliki bentuk buah bulat dan meruncing di bagian dekat tangkai buah. Daging buah berwarna putih seperti susu, pada saat matang kulit buah berwarna hijau muda, kuning sampai keputihan. Rasa buahnya kurang manis dan banyak mengandung biji dengan bobot buah sekitar 300g / buah. Daunya berwarna hijau tua, panjang sekitar 5-11 cm dan lebar 4-5 cm.

2.2  Vitamin C ( Asam Askorbat)
2.2.1 Sejarah Vitamin C



      Penyakit scurvy telah dikenal sejak abad ke-15, yaitu penyakit diderita oleh pelaut yang berlayar selama berbulan-bulan serta bertahan dengan makanan yang dikeringkan dan biscuit.Penyakit ini menyebabkan pucat, rasa lelah berkepanjangan diikuti oleh pendaraha gusi, pendarahan dibawah kulit, edema, tukak, dan pada akhirnya kematian.

      Pada tahun 1750,Lind, seorang dokter dari skotlandia menemukan bahwa scurvy dapat dicegah dan diobati dengan memakan jeruk. Baru pada tahun 1932 szent-Gyorgyi dan C. Glenn King berhasil mengisolasi zat antiskorbut dan jaringan adrenal, jeruk, dan kol yang dinamakan vitamin C. Zat ini kemudian berhasil disintesis pada tahun 1933 oleh Haworth dan Hirst sebagai asam askorbat.( Almatsler,2009)

      Kini Asam askorbat atau lebih dikenal dengan vitamin C sangat popular di masyarakat, yang merupakan vitamin yang larut dalam air selalu dikaitkan dengan faktor-faktor kesehatan dan kesegaran jasmani seseorang (Atmaitser 2001).

      Apabila tubuh kekurangan vitamin C maka dapat menyebabkan penyakit skorbut dengan gejala gusi berdarah, gigi goyah, penyembuhan luka lambat, mudah terjadi penyakit pendarahan karena kapiler darah rapuh, dan kerusakan  sendi. Pada zaman dahulu banyak terdapat pada kaum nelayan, karena jarang sekali makan makanan yang masih segar. (Kus irianto dan kusno waluyo,2010)

2.2.2 Sifat Vitamin C

      Vitamin C memiliki rumus C6H8O6 dalam bentuk murni merupakan serbuk hablur atau serbuk putih atau agak kuning. Oleh pengaruh cahaya lambat laun menjadi berwarna gelap. Dalam keadaan kering menjadi stabil di udara, dalam larutan cepat teroksidasi. Melebur pada suhu kurang lebih 180 derajat. Vitamin C mudah larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol. Tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam benzena (Depkes RI, 1997).
2.2.3 Struktur Kimia 

      Asam askorbat (Vitamin C) adalah suatu turunan heksosa dan diklasifikasikan sebagai karbon hidrat yang erat berkaitan dengan monoksida. Vitamin C dapat disintesis dari D-glukosa dana D-galaktosa dalam tumbuh-tumbuhan dan sebagian besar hewan. Vitamin C terdapat dalam dua bentuk di alam, yaitu L-asam askorbat (bentuk tereduksi) dan L-asam dehidro askorbat (bentuk teroksidasi).Oksidasi bolak balik L-asam askorbat menjadi L-asam dehidro askorbat terjadi bila tersentuhan dengan tembaga, panas atau alkali.

      Kedua bentuk vitamin C aktif secara biologic tetapi bentuk tereduksi adalah yang paling aktif.Oksidasi lebih lanjut L-asam dehidro askorbat menghasilkan asam diketo L-gulonat dan oksalat yang tidak dapat direduksi kembali (berarti telah kehilangan sifat antiskorbut nya).
Adapun stuktur kimia vitamin C sebagai berikut.
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Gambar 2.2 Stuktur kimia vitamin C
2.2.4  Metabolisme Vitamin C

      Vitamin C mudah diabsorsi secara aktif dan mungkin pula secara difusi pada bagian atas usus halus lalu masuk ke peredaraan darah vena porta. Rata-rata absorpsi adalah 90% untuk konsumsi di antara 20 dan 120 mg sehari, Konsumsi tinggi sampai 12 gram (sebagai PIl) hanya diabsorsi sebanyak 16%. Vitamin C kemudian dibawa ke semua jaringan. Konsentrasi tertinggi adalah didalam jaringan adrenal,pituiari, dan retina.

      Pada konsumsi melebihi 100 mg sehari kelebihan akan dikeluarkan sebagai asam askorbat atau sebagai karbondioksida melalui pernapasan. Walaupun tubuh mengandung sedikit vitamin C, sebagaian tetap akan dikeluarkan. Makanan yang tinggi dalam seng atau pectin dapat mengurangi absorpsi sedangkan zat-zat di dalam ekstrak jeruk dapat meningkatkan ekskresi.

      Tanda-tanda kekurangan vitamin C dalam tubuh antara lain, pendarahan gusi dan pendarahan kapiler di bawah kulit. Tanda kekurangan vitamin C dapat diketahui bila kadar vitamin C darah di bawah 0.20 mg/dl. (Almastsier S, 2009)

2.2.5  Fungsi vitamin C


      Vitamin C mempunyai banyak fungsi di dalam tubuh, sebagai koezim atau kofaktor. Asam askorbat adalah bahan yang kuat kemampuan reduksinya dan bertindak sebagai antioksidan dalam reaksi-reaksi hidroksilasi.
Adapun fungsi vitamin C , Untuk sistem kolagen, absorpsi dan metabolisme besi, mencegah kanker dan penyakit jantung (Almaitser, 2001 ). 

2.2.6 Sumber dan kebutuhan vitamin C

      Sumber vitamin c pada umumnya hanya terdapat di dalam pangan nabati, yaitu sayur dan buah terutama yang asam, seperti jeruk, nanas, rambutan, papaya, tomat dan lain-lainny. Vitamin C juga terdapat didalam buah yang manis, seperti semangka, jambu. Vitamin C juga terdapat di dalam sayuran daun-daunan dan sejenis kol, seperti bayam,sawi, kemangi, kangkung, kol, bunga kol dan lain-lainnya. (Almatsier 2009).    
Tabel  2.2 : Angka kecukupan gizi yang dianjurkan untuk vitamin C

	Golongan Umur 
	AKG(mg)

	0-6 bulan
	30

	7-12 bulan
	35

	1-3 tahun
	40

	4-6 tahun
	45

	7-9 tahun
	45

	Pria/wanita
	

	10-12 tahun
	50

	13-15 tahun
	60

	10-12 tahun
	50

	13-15 tahun
	60

	16-19 tahun
	60

	20-45 tahun
	60

	46-59 tahun
	60

	· 60 tahun
	60

	Hamil :
	+10

	                        Menyusui
	

	0-6 bulan
	+25

	7-12 bulan
	+10


Sumber : Widya karya pangan dan giji (1998)
2.2.7 Cara-cara Penetapan Kadar Vitamin C

a. Titrasi Iodometri (Depkes RI. 1979)

      Kadar vitamin C dalam keadaan murni dapat ditetepkan dengan cara Iodometri. Timbang seksama 400 mg, larutkan dalam campuran 100 ml air bebas karbondioksida P dan 25 ml asam sulfat (10% v/v), P. Titrasi segera dengan Iodometri 0,1 N menggunakan indikator larutan kanji P.
b. Titrasi menggunakan 2,6 Diklorofenol Indofenol (Abdul, 2008)

      Metode 2,6 diklorofenol indofenol ini berdasarkan atas askorbat atas sifat merekduksi asam askorbat terhadap zat warna 2,6 diklorofenol indofenol. Asam askorbat akan merekduksi indicator warna 2,6 diklorofenol indofenol membentuk larutan yang tidak berwarna. Pada titik titrasi, kelebihan zat warna yang tidak tereduksi akan berwarna muda dalam larutan asam. Pelarut terbaik untuk asam askorbat metafosfat dan asam oksalat.
c. Spektrofotometri UV-VIS

      Spektrofotometri UV-VIS adalah salah satu metode instrumen yang  paling sering ditetatpkan dalam analisis kimia untuk mendeteksi analisis kimia untuk mendeteksi senyawa (padat/cair) berdasarkan absorbansi foton. Agar sampel daapat menyerap foton pada daerah UV-VIS (panjang gelombang foton 200 nm-700 nm), biasanya sampel harus diperlakukan atau derivatisasi, Misalnya penambahan reagen dalam pembentukkan garam kompleks dan lain sebagainya.Unsur didentifikasi melalui senyawa kompleksnya. Persyaratan kualitas dan validitas kinerja hasil pengukur spektrofotometer dalam analisis kimia didasarkan pada acuan ISO 17025, Good Laboratory Practice (GLP) atau rekomendasi dari Pharnacopeia. (EP, DAB, USP)
d. Dengan Metode Studi Literatur 

      Mengetahui kadar vitamin C dengan menggunakan Studi Literatur dengan cara mengumpulkan informasi dan data dari hasil penelitian dari jurnal, dokumen maupun buku.
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Gambar 2.3 Reaksi kimia vitamin C dengan 2,6 diklorofenol indofenol

2.3 Defenisi Operasional
a. Jambu Biji Merah adalah Salah satu jenis buah yang memiliki banyak khasiat terutama vitamin C.
b. Vitamin C adalah Salah satu vitamin yang larut dalam air yang memiliki peranan penting dalam menyangkal berbagai penyakit dan terkandung dalam buah merah.
c. Iodometri adalah salah satu metode penetapan kadar vitamin C secara kuantitatif, dengan prinsip berdasarkan penetapan kadar iodium dimana larutan baku sebagai reduksi dan zat uji sebagai oksidasi melalui reaksi redoks.
d. Spektrofotometri adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan ilmu spektrofotometer. Spektrofotometri adalah alat yang digunakan untuk mengukur energy secara relative jika energy tersebut ditransmisikan, direflesikan, atau diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang 
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
      Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk mencari unsure-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena, untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C pada jambu biji merah secara 2,6 diklorofenol indofenol dan spketrofotometri. Metode ini dimulai dengan pengumpulan data.
      Metode literatur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literartur. Metode studi literartur merupakan serangkaim kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta, mengolah bahan penelitian dengan cara membandingkan beberapa literatur untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C.
3.2  Lokasi dan Waktu

      Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui jurnal penelitian, google scholar, serta artikel yang terkait yang dapat dipertanggung jawabkan yang diperoleh secara daring/online.

Waktu pelaksanaan penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini berlangsung selama 3 bulan, mulai bulan Maret sampai dengan Mei Tahun 2020. 
3.3 Objek Penelitian
      Objek dalam penelitian ini adalah kadar vitamin C pada buah jambu biji merah


3.4  Prosedur Kerja

      Prosedur kerja meliputi penelusuran literature, seleksi literature, dokumentasi literature, analisis dan penarikan kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan  dengan tahapan-tahapan dibawah ini.
a. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci (Identify keys terms) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kata kunci jambu biji merah,     perbandingan kadar vitamin C secara 2,6 diklorofenol indofenol dan perbandingan kadar vitamin C secara spektrofotometri.
b. Menentukan tempat literatur (Locate literature) sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database ataupun internet. Dalam penelitian ini peneliti mencari tempat untuk menemukan literatur di google scholar. 

c. Mengevaluasi dan memilih literatur secara kritis untuk dikaji (Critically evaluate and select the literature). 
    Pada penelitian studi literatur yang akan dievalusi dan dipilih untuk dikaji adalah:

i.  “Penetapan Kadar vitamin C pada jambu biji merah  (Psidium guajava L).

     Dengan metode titrasi dengan metode titrasi 2,6 diklorofenol (DCIP)

     (Septianus Arung padang, Rasnita maharnita maliku).

ii.  ‘’Penetapan kadar vitamin C pada jambu biji dengan berbagai cara simpan 
       secara Spektrofotometri” (Anis Novia Anjani). 
d. Menyusun literature yang telah dipilih (Organize the literatiure).Bahan-bahan informasi yang diperoleh kemudian dibaca diatur dan dituliskan kembali.
e. Menulis kajian pustaka (Write a literature review).
Yaitu  menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam laporan penelitian. 

f. Membuat hasil dan kesimpulan 
Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada literature yang digunakan dianalisis dan disimpulkan. 
3.5   Dokumentasi

      Dokumentasi merupakan metode untuk mencari dokumen atau data-data yang dianggap penting melalui artikel, Koran/majalah, buku dan lain-lain yang ada kaitannya dengan diterapkan penelitian ini.

3.6   Analisis Data
a. Melakukan studi literatur dan mengumpulkan data tentang kadar vitamin C pada jambu biji merah.
b. Setelah mendapatkan data-data diperoleh selanjutnya dilakukan proses seleksi data, dimana hanya data-data yang dianggap penting yang nantinya dapat diolah untuk mendapatkan hasil. Pengolahan data bertujuan untuk mempermudahkan dalam melakukan analisis data. Setelah dilakukan pengolahan data, langkah selanjutnya adalah menyusun hasil dari pengolahan data, langkah selanjutnya adalah menyusun hasil dari pengolahan data yaitu kadar vitamin C pada jambu biji merah.

3.7  Penarikan Kesimpulan

      Penarikan kesimpulan merupakan penilaian apakah sebuah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Dalam penarikkan kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Pada dasarnya penarikkan kesimpulan memiliki hubungan dengan rumusan masalah dan hipotesis. Oleh karena itu, harus tampak jelas hubungan antara rumusan masalah, hipotesis dan kesimpulan.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil 
      Kadar vitamin C dalam buah jambu biji merah dengan titrasi 2,6 diklorofenol indofenol dan secara spektrofotometri dan hasilnya diringkas dalam table, masing-masing diperoleh kandungan kadar vitamin C.
	No
	Judul, penulis dan Tahun
	Tujuan
	Sampel
	Metode
	Vitamin  C 

	1.
	Penetapan kadar vitamin C pada jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan metode titrasi 2,6 diklorofenol indofenol (DCIP) (Septianus Arung padang, rasnita maharani maliku )
	Untuk mengetahui kadar vit C pada  jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan  titrasi Na- 2.6 dichlorofenol indofenol
	Jambu 

Biji merah 
	2,6 diklorofenol indofenol
	42,9 mg/ gram

	2
	Penetapan Kadar vitamin C pada jambu Biji dengan berbagai cara simpan secara spektrofotometri (Anis Novia Anjani, 2018)
	Mengetahui Kadar Vit C pada Jambu Biji dengan berbagai cara simpan di lemari es, plastic hitam dan  udara terbuka secara Spektrofotometri
	Jambu biji merah
	Spektrofotometri
	0, 14%




      Dari table di atas dilihat bahwa kadar vitamin  C dalam jambu biji merah  (Psidium guajava L.) Secara 2,6 diklorofenol indofenol adalah 42,9  mg/gram  Dan hasil analisa kandungan vitamin C pada jambu biji merah (Psidium guajava) secara Spektrofotometri adalah 0.14 %.
	No.
	Kriteria yang dibandingkan 
	Literatur 1 “Penetapan Kadar vitamin C pada jambu biji Merah (Psidium guajava L.) Dengan metode titasi Na 2,6 diklorofenol indofenol
	Literatur 2 Penetapan kadar vitamin C pad jambu biji dengan berbagai cara simpan secara spektrofotometri UV –VIS.

	1.
	Nama Peneliti & Tahun Penelitian
	Septipianus arung padang, Rasnita Maharani maliku. 2017
	Anis Novia Anjani, 2018.

	2.
	Tujuan penelitian
	Untuk mengetahui kadar vitamin C pada buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan metode titasi 2,6 diklorofenol indofenol.
	1. Untuk mengetahui kadar vitamin C pada jambu biji dengan berbagai cara simpan di lemaari es,plasti hitam, dan udara terbuka secara spektrofotometri

2. Mengetahui adanya perbedaan penyimpanan jambu biji dilemari es, plastic hitam dan udara terhadap kadar vitamin C

	3.
	Metode / kerangka konsep
	Jenis penelitian ini dilgunakan dalam penelitian ini dalah eksperimem.
	Berdasarkan pada landasan teori yang ada, dapat disusun suatu hipotesis dalam penelitian ini cara penyimpanan yang berbeda dapat menyebab kadar asam askorbat berbeda. Kadar asam asorbat dalam jambu biji dapat ditetapkan dengan  metode spektrofotometri UV-VIS.

	4.
	Prosedur
	1.  Sampel buah jambu biji dibersihkan. 

2. lalu ditimbang sebanyak 20 gram.
Di potong kecil-kecil

3. lalu diblender dan diencerkan dengan 50 ml asam oksalat.
4. Kemudian disaring ke dalam corong gelas dengan menggunakan kertas sarin g.

5. Dipipet masing-masing 2 ml larutan yang diperoleh kedalam tabung reaksi.


	1.  jambu biji di cuci bersih dari kotorannya

2. kemudian dipotong

3. dihancurkan menggunakan blender dan ditimbang sebanyak 5 gram.

4. setelah di timbang masukka ke dalam labu takar

100 Ml dan ditambahkan aquadestilata sampai pada batas.

5.  kemudian dikocok homogen

6. Larutan disentrifugasi selama 15 menit 15 menit agar didapat filtrate yang jernih

7. Filtrat yang diperoleh digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantatif.

	5.
	Hasil
	Berdasarkan pada penelitian, diperoleh bahwa sampel buah jambu biji merah mentah  mengandung vitamin C dengan  hasil yang telah sesuai dibandingkan dengan jambu biji merah setengah matang dan matang.
	1. Determinasi

Tanaman jambu biji telah dilakukan determinasi. Determinasi dilakuka untuk memastikan kebenaran tanaman yang akan  di teliti. Hasil determinasi yang diperoleh menyatakan bhawa sampel tersebut benar tanaman jambu biji (Psidium guajava L).

2.  Analisa kualitatif 

 Analisa kualitatif dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya vitamin C dalam jambu biji yang telah dilakukan reaksi warna .  Pada penelitian ini, analisa kualitatif pada sampel jambu biji dengan dilakukan menggunaka reaksi warna. Hasil uji kualitatif sampel dibandingkan dengan baku vitamin C yang diperlakukan dengan cara yang sama.

3. Analisa Kuantitatif

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan larutan standart vitamin C atau asam askorbat degan konsentrasi 10 mg/L.

	7.
	Kesimpulan
	1.  Pada analisis kuantatif sampel jambu biji merah (Psidium guajava L.) Mentah, setengah matang positif mengandung vitamin C yang ditandai dengan adanyan perubahan warna setelah penambahan larutan pereaksi tembaga (II) sulfat 0,5 % (biru keungguan),  besi (II) , sulfat 0,2 N (ungu) , larutan NaOH  0,1 N dan larutan Na – 2,6 diklorofenol indofenol (DCIP) ),5 mg/ml (menghilangkan warna Larutan )

2.  Pada analisis kuantitif sampel jambu biji merah mentah (Psidium guajava L.) dengan metode titasi dengan Na- 2,6 diklorofenol indofenol (DCIP) diperoleh kadar sebesar  429 mg/ gram.
	1.  kadar vitamin C pada jambu biji  yang disimpan di dalam lemari es adalah  0,12 %, di dalam plastic  hitam adalah 0,12 %, dan di udara terbuka adalah 14 %.

2. Jambu biji yang disimpan di dalam lemari Es dan didalam plastic hitam tidak  memiliki perbedaan, sedangkan penyimpanan di dalam lemari es, di dalam plastic hitam berbeda secara signifikan dibandingkan dibandingkan dengan yang disimpan di udara terbuka.


4.2 Pembahasan

         Berdasarkan pada hasil diatas dapat dilihat bahwa ada perbedaan antara kadar vitamin C pada jambu biji merah secara 2,6 diklorofenol indofenol dan secara Spektrofotometri, Pada 2,6 diklorofenol indofenol didapatkan hasil kadar vitamin C sebesar 42.9 mg/g, sedangkan pada metode secara spektrofotometri didapatkan kadar vitamin C sebesar 14 %. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, Perbedaan Kandungan asam askorbat pada buah-buahan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain varietas, spesies, kulitivar, dan kondisi panen. Variable lain yang berpengaruh adalah suhu lingkungan, proses fotosintesis, kelembaban relative, stress oksidatif, paparan matahari, polutan juga dianggap sebagai contributor utama yang mempengaruhi asam askorbat. Tingkat kematangan buah mempengaruhi banyaknya kadar vitamin C pada buah. Semakin tinggi kadar asam askorbatnya. Hak ini disebabkan karena selama proses pemasakan buah mengalami peningkatan kadar askorbat (Padang A.S 2017).

Adanya faktor lain yang menyebabkan perbedaan antara kadar vitamin C tersebut, disebabkan sifat vitamin c yang mudah terurai (teroksidasi). Oksidasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, daerah tumbuh, kesuburan, kondisi pertumbuhan, dan masa panen yang berbeda (Roberto , 1983).

Prinsip analisis vitamin C dengan metode titrasi 2,6-Diklorofenol Indofenol yaitumenetapkan kadar vitaminC pada bahan pangan berdasarkan titrasi dengan 2,6-Diklorofenol Indofenol dimana terjadi reaksi reduksi 2,6–Diklorofenol Indofenol denganadanya vitamin C dalam larutan asam. Asam askorbat mereduksi 2,6-DiklorofenolIndofenol dalam suatu larutan yang tidakberwarna. Titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna menjadi merah muda dalam kondisi asam (Sembiring 2019).

Penetapan kadar vitamin C pada jambu biji menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Pemilihan metode pada penelitian ini , dikarenakan metode  spektrofotometri UV-VIS termasuk metode yang mempunyai tingkat kepekaan yang tinggi. Penetapan kadar vitamin C pada jambu biji menggunakan 5 kurva kalibrasi dan kelima kurva tersebut dapat disimpulkan bahwa semkain tinggi konsentrasi maka semkain tinggi juga absorbansinya (Karinda, 2015).

Kadar vitamin C pada jambu biji merah yang terdapat pada literature 126 mg/gram sedangkan kadar vitamin C yang terdapat pada metode secara 2,6 diklorofenol indofenol  adalah 42,9 mg/g. sedangkan pada metode secara spektrofotometri adalah 14 %. Maka dapat disimpulkan bahwa jambu biji yang dikonsumsi setiap hari cukup sebagai sumber vitamin C untuk memenuhi kebutuhan vitamin C didalam tubuh.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian studi literatur yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a.   Hasil  Penentuan kadar vitamin C pada jambu biji merah secara 2,6
      diklorofenol indofenol diperoleh hasil kadar vitamin C nya sebesar
      42,9 mg/ g.
b.  Hasil dari penentuan kadar vitamin C pada jambu biji merah secara
     Spektrofotometri diperoleh hasil kadar vitamin C nya sebesar 0,14 %.
5.2 Saran
a. Disarankan kepada  peneliti selanjutnya untuk melakukan studi literatur pada sampel yang berbeda  dengan meneliti kandungan gizi yang berbeda.
b. Kepada masyarakat disarankan untuk mengkonsumsi buah jambu biji sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan vitamin c yang dibutuhkan untuk tubuh.
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ABSTRAK

Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L) mengandung beberapa senyawa fitokimia
serta vitamin C yang berfungsi sebagai antioksidan. Tujuan penclitian ini adalah untuk menganalisis
Kandungan vitaimin C dengan metode analisis kualitatif dan metode analiss kuantitatf, Sampel yang
digunakan untuk analiss kualitatif adalah Buah Jambu biji merah mentah, setengah matang, dan
matang dengan penambahan larutan pereaksi tembaga (I) sulfat 0,5 %, besi (I sulfat 0.2 N, larutan
NSOH 0,1 N dan larutan Na-2.6 dichlorophenol indophenol (DCIP) 0.5 mg/ml. Hasil yang diperoleh
adalah sampel Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L) positif mengandung vitamin C dengan
adanya reaksi wama yang terjadi saat penambahan larutan pereaksi. Penetapan kadar vitamin C yang
terdapat dalam Buah Jambu biji merah (Pyidium guajava L.) dilakukan dengan metode tirasi yang
menggunakan Na-2.6 dichlorophenol indophenol (DCTP) sebagai titean. Berdasakan penelitian ini
iperole kadar vitanin C pada Buah Jambu biji merah (Psidium guajava L) sebesar 0,429 mg/
ram atau 42,9 mg/ 100 gram.

Kata kunci : Jambu biji merah (Psidium guajava L.), Analisis kualitatif, Analisis kuantitatif,

vitamin C

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan senyawa
oksigen yang reakiif, secara umum diketahui
schagai senyawa yang memiliki clekiron
yang tidak berpasangan. Reakivitas radikal
bebas dapat dihambat oleh sistem antioksidan
yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh.
Radikal bebas dapat terbentuk sebugai hasil
prosesmetabolisme alami twbuh  yang
merupakan sumber endogen, seperti respirasi
mitokondria, efek samping dari metabolisme
Kimia, peradangan akibat kerja fisik, olahraga
berlebihun, reaksi terhadap besi dan logam
ain, serta makanan berlebihan.

Radikal bebas juga berasal dari
sumber eksogen yang dapat terbeantuk karena
polutan lingkungan, kurang olahraga, pola
makan yang tidak sehat, stres, merokok,
radisi sinar ultraviolet, 0zon, pelarut sintetis,
dan segala aktivitas yang - menghasilkan
pembakaran.  Selain itu, manusia juga
memerlukan antioksidan cksogen  yang
berssal dari luar twbub untuk  mengatasi
Kerusakan akibat radikal bebas. Senyawa
antioksidun mampu melindungi tubuh dari
berbagai penyakit yang terkait keberadaan
radikal bebas dan dapat meningkatkan
kekebalan tubuh. Oleh karena ity konsumsi

antioksidan dalam jumlah yang cukup dan
teratur dapat menurunkan risiko. penyakit
degeneratif serta. Kardiovaskuler,  seperti
Kanker, diabetes melitus, dan aterosklerosis.
Konsumsi - makanan yang ~ mengandung
antioksidan dapat menghambai munculn
penyakit degeneratif akibat penuaan dan
meningkatkan status imunologis. Kecukupan
asupan antioksidan secara optimal - pertu
wntuk semua kelompok umur.

Komponen  antioksidan  banyak
tedapat pada sayur-sayuran dan  buah-
buahan. Salah satu kandungan antioksidan
yang paling banyak ditemukan  adalah
Vitamin C. Buah Jambu biji memiliki kadar
viamin C yang paling tinggi dibandingkan
dengan buah lainnya yaitu 87 mg/ 100 gram.
Kandungan vitamin Buah Jambu  biji
mencapai puncaknya saat menjelang matang.
Hal ini menyebabkan adanya _perbedaan
kadar vitumin C maupun bahan kimia
lainnya. Berdasarkan analisis mutu Kimi
whun 1991 oleh staf peneliti Badan
Penelitian Pasar Minggu, diperoleh data
bahwa kandungan vitamin C per 100 gram
Buah Jambu biji matang adalah 150,50 me.
matang optimal scbanyak 130,13 mg, dan
lewat matang sebanyak 132,24 mg
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